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Digital transformation has brought significant changes to educational organizations, 
especially since the COVID-19 pandemic accelerated global technology adoption. This 
study aims to analyze the role of digital leadership in enhancing the agility and 
resilience of educational organizations toward adaptive organizations in the era of 
disruption. The study used a qualitative approach with library research methods. Data 
were collected through literature searches from academic databases such as Google 
Scholar and Scopus. The selection process was carried out through identification (220 
documents), screening (68 documents), and final selection (31 documents) based on 
criteria such as publication year, relevance, and academic quality. The results show 
that digital leadership plays a strategic role in driving organizational transformation 
through the use of technology, data-driven decision-making, and strengthening an 
innovative culture. Digital leadership has also been shown to increase organizational 
agility in responding to change quickly and flexibly, and strengthen organizational 
resilience in the face of crises and uncertainty. However, the implementation of digital 
transformation still faces challenges such as limited infrastructure, low digital 
competency, and organizational cultural resistance. The integration of digital 
leadership, agility, and resilience is key to realizing adaptive, innovative, and 
sustainable educational organizations in the era of disruption. 
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Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam organisasi 
pendidikan, terutama sejak pandemi COVID-19 yang mempercepat adopsi teknologi 
secara global. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan digital 
dalam meningkatkan agility dan resilience organisasi pendidikan menuju organisasi 
adaptif di era disrupsi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
studi kepustakaan (library research). Data dikumpulkan melalui penelusuran literatur 
dari basis data akademik seperti Google Scholar dan Scopus. Proses seleksi dilakukan 
melalui tahapan identifikasi (220 dokumen), penyaringan (68 dokumen), dan seleksi 
akhir (31 dokumen) berdasarkan kriteria tahun publikasi, relevansi, serta kualitas 
akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan digital berperan 
strategis dalam mendorong transformasi organisasi melalui pemanfaatan teknologi, 
pengambilan keputusan berbasis data, serta penguatan budaya inovatif. 
Kepemimpinan digital juga terbukti meningkatkan organizational agility dalam 
merespons perubahan secara cepat dan fleksibel, serta memperkuat organizational 
resilience dalam menghadapi krisis dan ketidakpastian. Namun, implementasi 
transformasi digital masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, 
rendahnya kompetensi digital, dan resistensi budaya organisasi. Oleh karena itu, 
integrasi antara kepemimpinan digital, agility, dan resilience menjadi kunci dalam 
mewujudkan organisasi pendidikan yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan di era 
disrupsi. 
 

I. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah 

membawa perubahan signifikan dalam sistem 
pendidikan, terutama sejak terjadinya pandemi 
COVID-19 yang mendorong percepatan 
transformasi digital secara global. Pandemi tidak 
hanya hadir sebagai krisis yang mengguncang 
norma-norma lama, tetapi juga membawa sisi 

positif dengan mendorong penerapan Revolusi 
Industri 4.0 yang mempercepat transformasi 
menuju budaya Post-modernisme (Salam, 2021). 
Pesatnya kemajuan teknologi pada era Revolusi 
Industri Keempat menuntut institusi pendidikan 
untuk dapat melakukan penyesuaian melalui 
penerapan strategi baru dalam pengelolaan 
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pembelajaran dan organisasi  (Sugiyanto, J et al.. 
2025). 

Transformasi digital dalam pendidikan tidak 
hanya terbatas pada pemanfaatan teknologi 
pembelajaran, tetapi juga mencakup reformasi 
sistem manajemen, rekonstruksi budaya 
organisasi, serta reorientasi pola interaksi antara 
pendidik dan peserta didik (Lazwardi, D., & 
Kurinawan, M. A., 2025). Kemajuan teknologi 
digital telah mentransformasi peran konven-
sional para ahli strategi, dari penyusun strategi 
menjadi fasilitator yang mengoordinasikan 
proses perumusan dan pelaksanaan strategi 
(Volberda et al., 2021). 

Pemimpin diharapkan mampu menyesuaikan 
diri dengan perkembangan teknologi, mengelola 
inovasi secara optimal, serta menciptakan 
lingkungan kerja yang kolaboratif dan berbasis 
data, dengan tetap menjaga kualitas dalam 
proses pengambilan Keputusan (Sugiyanto, J et 
al., 2025). Kepemimpinan yang fleksibel dan 
visioner terbukti menjadi faktor penentu dalam 
keberhasilan pelaksanaan transformasi digital di 
lembaga Pendidikan (Munir & Zumrotus , 2025). 

Implementasi transformasi digital dalam 
manajemen pendidikan membuka peluang 
beragam manfaat yang dapat meningkatkan 
efektivitas, efisiensi, serta kualitas penyeleng-
garaan pendidikan (Lazwardi, D., & Kurinawan, 
M. A., 2025). Berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa keterbatasan sarana infrastruktur, 
rendahnya kompetensi digital tenaga pendidik, 
serta ketidak merataan akses teknologi menjadi 
hambatan utama dalam pelaksanaan digitalisasi 
Pendidikan (Jaelani & Zulfitria, 2026). Budaya 
organisasi yang cenderung kaku dan tidak 
fleksibel menjadi salah satu faktor penghambat 
utama dalam menghadapi dinamika perubahan, 
khususnya pada era transformasi digital 
(Volberda et al., 2021).  

Studi mengenai kepemimpinan digital pada 
umumnya masih terpusat pada dimensi gaya 
kepemimpinan, sedangkan analisis yang meng-
kaji secara mendalam implikasinya terhadap 
tingkat kelincahan (agility) dan ketahanan 
(resiliensi) organisasi pendidikan belum banyak 
dilakukan (Prianti et al., 2025). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa dalam dua dekade terakhir, 
kajian mengenai e-leadership paling banyak 
berfokus pada transformasi digital, digitalisasi, 
pandemi COVID-19, teknologi informasi dan 
komunikasi (ICT), tim virtual, serta kreativitas 
organisasi (López-figueroa et al., 2025). Dalam 
situasi krisis dan disrupsi, organisasi pendidikan 
dituntut tidak hanya mampu beradaptasi, tetapi 

juga memiliki ketahanan (resilience) serta kelin-
cahan (agility) dalam merespons perubahan. 
Kepemimpinan pendidikan memegang peran 
penting dalam menghadapi tantangan modern, 
termasuk disrupsi teknologi dan perubahan 
organisasi, dengan menekankan kemampuan 
adaptif, kolaboratif, dan strategis (Kafa, 2025). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penting 
untuk mengkaji secara komprehensif hubungan 
antara transformasi digital dan kepemimpinan 
digital dalam membentuk agility dan resiliensi 
organisasi pendidikan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mensintesis berbagai literatur terkini guna 
merumuskan transformasi dan Kepemimpinan 
Digital dalam Organisasi Pendidikan dengan 
dimensi Agility, Resilience, dan Organisasi Adaptif 
di Era Disrupsi. 

 
II. METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kepustakaan 
(library research), yang dipilih karena 
fokusnya bukan pada pengujian hipotesis 
empiris, melainkan untuk menganalisis, men-
sintesis, dan mengembangkan pemahaman 
konseptual terkait transformasi dan 
kepemimpinan digital dalam organisasi 
pendidikan, termasuk aspek agility, resilience, 
dan organisasi adaptif di era disrupsi. Studi 
kepustakaan memungkinkan integrasi temuan 
penelitian sebelumnya untuk memperoleh 
gambaran yang komprehensif dan 
argumentatif mengenai fenomena yang dikaji. 

B. Sumber dan Strategi Pengumpulan Data 
Data penelitian ini diperoleh dari literatur 

ilmiah yang relevan dengan transformasi dan 
kepemimpinan digital dalam organisasi 
pendidikan, termasuk dimensi agility, 
resilience, dan organisasi adaptif di era 
disrupsi. Sumbernya mencakup: (1) artikel 
jurnal nasional maupun internasional berepu-
tasi; (2) buku akademik dan monograf; serta 
(3) laporan resmi organisasi internasional dan 
lembaga pendidikan. Pengumpulan literatur 
dilakukan melalui penelusuran basis data 
akademik seperti Google Scholar dan Scopus, 
serta jurnal yang berfokus pada pendidikan, 
teknologi pendidikan, dan kebijakan 
Pendidikan. 

 
C. Kriteria Seleksi Literatur 

Penelusuran literatur dilakukan dengan 
menggunakan kata kunci terkait transformasi 
dan kepemimpinan digital dalam organisasi 
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pendidikan, mencakup aspek agility, 
resilience, dan organisasi adaptif di era 
disrupsi, beserta padanan istilah dalam 
bahasa Indonesia. Pada tahap identifikasi, 
diperoleh sebanyak 220 dokumen melalui 
penelusuran menggunakan kata kunci yang 
berkaitan dengan transformasi digital dan 
kepemimpinan digital dalam organisasi 
pendidikan, termasuk aspek agility, resilience, 
dan organisasi adaptif di era disrupsi, baik 
dalam bahasa Inggris maupun padanan istilah 
dalam bahasa Indonesia. 

Selanjutnya, pada tahap penyaringan 
(screening), dokumen diseleksi berdasarkan 
kriteria tahun publikasi (2020–2026), 
relevansi terhadap topik penelitian, serta 
ketersediaan teks lengkap (full text), sehingga 
tersisa 68 dokumen. 

Pada tahap kelayakan (eligibility), 
dilakukan penilaian lebih mendalam terhadap 
kualitas akademik, keterkaitan langsung 
dengan fokus penelitian, serta kontribusi 
konseptual terhadap isu yang dikaji. Hasilnya, 
31 dokumen dinyatakan memenuhi kriteria. 

Pada tahap akhir, yaitu inklusi (included), 
sebanyak 31 sumber digunakan dalam pene-
litian ini, yang terdiri atas 29 artikel jurnal dan 
2 buku/monografi sebagai referensi utama. 

 
Tabel 1. Proses Seleksi Literatur Penelitian 

 

Tahap 
Penelusuran 

Literatur 
Kriteria Seleksi 

Jumlah 
Dokumen 

Identifikasi Penelusuran 
menggunakan kata 
kunci terkait 
transformasi digital, 
kepemimpinan digital, 
agility, resilience, dan 
organisasi adaptif. 

220 

Penyaringan 
(Screening) 

Seleksi berdasarkan 
tahun publikasi (2020–
2026), relevansi topik, 
dan ketersediaan teks 
lengkap. 

68 

Kelayakan 
(Eligibility) 

Penilaian kualitas 
akademik, keterkaitan 
dengan penelitian, dan 
kontribusi konseptual. 

31 

Inklusi 
(Included) 

Sumber akhir yang 
digunakan dalam 
penelitian (29 jurnal, 2 
buku/monografi). 

31 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Perkembangan teknologi pada era Revolusi 

Industri 4.0 dan Society 5.0 mendorong 
terjadinya transformasi signifikan dalam 

berbagai sektor, termasuk pendidikan. 
Transformasi ini tidak hanya berkaitan 
dengan adopsi teknologi, tetapi juga menuntut 
perubahan dalam cara organisasi beradaptasi 
terhadap dinamika lingkungan yang kompleks 
dan tidak pasti. Kemajuan teknologi di era 
globalisasi tak bisa dihindari (Budiyati et al., 
2025). Begitu juga pada saat ini, Society 5.0 
menghadirkan ide-ide baru, terutama di 
bidang pendidikan, sehingga seorang 
pemimpin harus mampu beradaptasi dengan 
perubahan teknologi (Maulana et al. 2024) 

Kepemimpinan digital memiliki peran 
strategis dalam mendorong transformasi 
organisasi pendidikan (Sugiyanto, J et al. 
2025). Kepemimpinan digital dipahami 
sebagai konstruksi konseptual yang berperan 
dalam mengarahkan, mengelola, serta 
memfasilitasi proses perubahan organisasi 
secara sistematis (Syarqowi et al., 2025). 

Dalam konteks perubahan yang semakin 
dinamis, kepemimpinan digital memiliki 
peran strategis dalam memperkokoh ketaha-
nan organisasi serta mendorong peningkatan 
daya saing yang berkesinambungan dalam 
jangka Panjang (Syafitri, Sari, and Sina 2025). 
Salah satu contoh nyata adalah pandemi 
COVID-19, yang mendorong para pemimpin 
untuk tetap memastikan kinerja optimal 
sekaligus beradaptasi dengan berbagai 
tantangan yang ada (López-figueroa et al. 
2025) 

Hasil kajian menunjukkan bahwa 
kepemimpinan digital berkontribusi terhadap 
peningkatan agility organisasi pendidikan. 
Organisasi yang dikelola melalui kepemim-
pinan digital menunjukkan tingkat adaptivitas 
dan responsivitas yang lebih tinggi dalam 
menghadapi dinamika perubahan, khususnya 
pada implementasi pembelajaran berbasis 
teknologi (Sugiyanto, J et al. 2025).  Selain itu, 
kepemimpinan yang adaptif berperan dalam 
membentuk budaya organisasi yang kokoh, 
kolaboratif, serta tangguh dalam menghadapi 
berbagai bentuk disrupsi (Syafitri, Sari, and 
Sina 2025). Perlunya resiliensi dalam 
perkembangan digital karena, setiap tahap 
resiliensi memerlukan tindakan kognitif untuk 
menghasilkan serta memilih berbagai 
alternatif tindakan, dan juga tindakan perilaku 
untuk menerapkan alternatif terbaik serta 
merespons situasi krisis secara efektif 
(Duchek 2020). Dalam konteks ini, kepemim-
pinan digital menjadi elemen kunci yang 
berperan dalam mengarahkan, mengelola, dan 
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memfasilitasi proses perubahan organisasi 
secara sistematis. 
1. Peran Kepemimpinan Digital dalam 

Transformasi Organisasi Pendidikan 
Perkembangan teknologi pada era 

Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 
mendorong terjadinya transformasi 
signifikan dalam berbagai sektor, termasuk 
pendidikan. Transformasi ini tidak hanya 
berkaitan dengan adopsi teknologi, tetapi 
juga menuntut perubahan dalam cara 
organisasi beradaptasi terhadap dinamika 
lingkungan yang kompleks dan tidak pasti. 
Kemajuan teknologi di era globalisasi tak 
bisa dihindari (Budiyati et al., 2025). Begitu 
juga pada saat ini, Society 5.0 meng-
hadirkan ide-ide baru, terutama di bidang 
pendidikan, sehingga seorang pemimpin 
harus mampu beradaptasi dengan 
perubahan teknologi (Maulana et al. 2024) 

Kepemimpinan digital memiliki peran 
strategis dalam mendorong transformasi 
organisasi pendidikan (Sugiyanto, J et al. 
2025). Kepemimpinan digital dipahami 
sebagai konstruksi konseptual yang 
berperan dalam mengarahkan, mengelola, 
serta memfasilitasi proses perubahan 
organisasi secara sistematis (Syarqowi et 
al., 2025). 

Dalam konteks perubahan yang semakin 
dinamis, kepemimpinan digital memiliki 
peran strategis dalam memperkokoh 
ketahanan organisasi serta mendorong 
peningkatan daya saing yang berkesinam-
bungan dalam jangka Panjang (Syafitri, 
Sari, and Sina 2025). Salah satu contoh 
nyata adalah pandemi COVID-19, yang 
mendorong para pemimpin untuk tetap 
memastikan kinerja optimal sekaligus 
beradaptasi dengan berbagai tantangan 
yang ada (López-figueroa et al. 2025) 

Hasil kajian menunjukkan bahwa 
kepemimpinan digital berkontribusi 
terhadap peningkatan agility organisasi 
pendidikan. Organisasi yang dikelola 
melalui kepemimpinan digital menunjuk-
kan tingkat adaptivitas dan responsivitas 
yang lebih tinggi dalam menghadapi 
dinamika perubahan, khususnya pada 
implementasi pembelajaran berbasis 
teknologi (Sugiyanto, J et al. 2025).  Selain 
itu, kepemimpinan yang adaptif berperan 
dalam membentuk budaya organisasi yang 
kokoh, kolaboratif, serta tangguh dalam 
menghadapi berbagai bentuk disrupsi 

(Syafitri, Sari, and Sina 2025). Perlunya 
resiliensi dalam perkembangan digital 
karena, setiap tahap resiliensi memerlukan 
tindakan kognitif untuk menghasilkan serta 
memilih berbagai alternatif tindakan, dan 
juga tindakan perilaku untuk menerapkan 
alternatif terbaik serta merespons situasi 
krisis secara efektif (Duchek 2020). Dalam 
konteks ini, kepemimpinan digital menjadi 
elemen kunci yang berperan dalam 
mengarahkan, mengelola, dan memfasili-
tasi proses perubahan organisasi secara 
sistematis. 

 
2. Kepemimpinan Digital dan Peningkatan 

Agility Organisasi 
Organizational agility menjadi faktor 

yang sangat krusial, terutama bagi 
perusahaan skala menengah dalam meng-
hadapi dinamika perubahan (Nugroho and 
Putri 2025). Kepemimpinan digital 
berfungsi sebagai pendorong utama dalam 
meningkatkan kelincahan (agility) 
organisasi pendidikan melalui optimalisasi 
pemanfaatan teknologi, penerapan 
pengambilan keputusan yang berbasis data, 
serta penguatan budaya inovasi  (Mikalef et 
al., 2021). 

Di sisi lain, organizational agility 
membantu organisasi untuk menyesuaikan 
diri secara optimal sekaligus mendorong 
peningkatan kinerja dalam kondisi 
lingkungan digital yang tidak pasti 
(Nugroho &  Putri 2025). 

Hal ini menjadi semakin penting bagi 
perusahaan skala menengah yang memiliki 
keterbatasan sumber daya cadangan, 
sehingga kelincahan organisasi berperan 
sebagai faktor kunci dalam menjaga 
keberlanjutan kinerja di lingkungan digital 
yang dinamis. Lebih lanjut, organizational 
agility juga berfungsi sebagai mekanisme 
yang menjembatani bagaimana 
kepemimpinan digital dapat diterjemahkan 
ke dalam peningkatan kinerja organisasi. 

Kelincahan organisasi merupakan 
elemen krusial yang memengaruhi tingkat 
kepuasan kerja, terutama dalam hubungan 
antar rekan maupun tim. Organizational 
agility mencerminkan kapasitas organisasi 
untuk menghadapi berbagai tuntutan 
perubahan dan tantangan, serta 
menyesuaikan diri dengan cepat terhadap 
kondisi yang terus berubah (Saleh & 
Ruslan, 2024).  
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Agility dapat dipahami sebagai mani-
festasi langsung dari kepemimpinan digital 
dalam konteks operasional. Kepemimpinan 
digital mendorong terbentuknya sistem 
kerja yang lebih fleksibel, kolaboratif, dan 
responsif, sehingga organisasi mampu 
menyesuaikan diri dengan perubahan 
lingkungan secara real-time. Lebih lanjut, 
agility tidak hanya berdampak pada 
kemampuan adaptasi, tetapi juga 
berkontribusi terhadap peningkatan 
kinerja organisasi. Agility dapat diposisikan 
sebagai mekanisme kunci yang menjem-
batani kepemimpinan digital dengan 
kinerja organisasi. 

 
3. Kepemimpinan Digital dalam Membangun 

Resiliensi Organisasi Pendidikan 
Kepala sekolah sebagai pemimpin, 

menjamin keselamatan dan memberikan 
dukungan kepada anak-anak dalam 
pendidikan STEM serta pengembangan 
pribadi mereka dapat mengurangi 
intimidasi dan diskriminasi, sekaligus 
memperkuat resiliensi masyarakat (Dogaru 
et al., 2026). 

Tingkat kematangan yang lebih tinggi 
memperkuat resiliensi dengan memper-
siapkan organisasi terhadap gangguan dan 
perubahan (Dogaru et al., 2026). Resiliensi 
organisasi merefleksikan kapasitas untuk 
bertahan, menyesuaikan diri, serta pulih 
dari situasi yang tidak stabil, sebagaimana 
dialami selama masa pandemi (Michael 
Fullan, 2020). Manajemen risiko dan 
keamanan harus dikombinasikan secara 
terkoordinasi, sistematis, dan adaptif untuk 
memperkuat ketahanan organisasi, 
mengingat variasi dalam proses dan sistem 
yang ada (Dogaru et al. 2026). Selain 
kemampuan digital, tingkat resiliensi 
karyawan juga memegang peran penting 
dalam menangani tekanan kerja yang 
timbul akibat transformasi digital (Natasha 
et al. 2025).  

Resiliensi organisasi berperan lebih kuat 
dibandingkan kompetensi digital dalam 
mendorong kematangan digital, karena 
membantu organisasi memanfaatkan 
teknologi secara efektif untuk mengatur 
sumber daya manusia, budaya kerja, serta 
konfigurasi tugas, sehingga mampu 
menjadi lebih adaptif dan unggul dalam 
menghadapi berbagai tekanan eksternal 
(Ye, 2025). Resiliensi terdiri dari tiga tahap 

yang berlangsung secara berurutan, yaitu 
antisipasi, penanganan, dan adaptasi, 
dengan masing-masing tahap memerlukan 
kapabilitas organisasi tertentu yang krusial 
sebagai pendukungnya (Duchek 2020).  

Hasil sintesis menunjukkan bahwa 
kepemimpinan digital berkontribusi dalam 
membangun resiliensi melalui penguatan 
budaya organisasi, peningkatan kesiapan 
menghadapi risiko, serta pengembangan 
kemampuan belajar dari pengalaman. 
Resiliensi tidak hanya berkaitan dengan 
kemampuan bertahan, tetapi juga 
mencakup proses antisipasi, penanganan, 
dan adaptasi terhadap perubahan. Secara 
konseptual, resiliensi memiliki orientasi 
jangka panjang yang melengkapi peran 
agility. Jika agility berfokus pada kecepatan 
respons, maka resiliensi berfokus pada 
ketahanan dan keberlanjutan organisasi 
dalam menghadapi tekanan yang 
berkelanjutan. 

 
4. Menuju Organisasi Pendidikan yang Adaptif 

di Era Disrupsi 
Pandemi pada hakikatnya telah 

menyingkap berbagai kelemahan yang ada 
sekaligus mengubah tatanan yang 
berlangsung, sehingga membuka peluang 
untuk merekonstruksi kembali peran pen-
didikan dalam pembangunan Masyarakat 
(Michael Fullan, 2020). Perlu diperhatikan 
bahwa bidang akademik menjadi salah satu 
area di mana proses digitalisasi turut 
berkontribusi pada menurunnya kualitas 
pendidikan, terutama pada masa pandemi 
COVID-19 (López-figueroa et al., 2025). 
Dalam dekade terakhir, transformasi digital 
telah membawa perubahan besar di hampir 
seluruh aspek kehidupan, termasuk sektor 
pendidikan (Prianti et al., 2025).  

Dalam pemanfaatan teknologi digital 
yang membutuhkan keterampilan khusus, 
berbagai permasalahan muncul di setiap 
unit organisasi dan hal ini turut 
memengaruhi tingkat daya saing sumber 
daya manusia di dalam lembaga atau 
organisasi (Natasha et al., 2025). Juga, 
turunnya motivasi generasi muda menjadi 
masalah yang serius karena mereka kerap 
bersikap konsumtif tanpa memilah konten 
yang diakses di media sosial (Maulana et al. 
2024). Kemajuan teknologi beserta 
kemudahan distribusi informasi telah ber-
dampak negatif dan mengganggu jalannya 
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sistem Pendidikan (Budiyati et al., 2025). 
Kepemimpinan teknologi dan digital dalam 
pendidikan berfungsi untuk mengelola 
perubahan, memperluas partisipasi 
pemangku kepentingan, serta meningkat-
kan mutu pembelajaran di era digital 
(Adams & Gurr, 2025). 

Kepala sekolah dituntut untuk bersikap 
adaptif, aktif berpartisipasi, dan kreatif 
dalam pengelolaan sekolah, sehingga 
mampu merespons perubahan dan 
memenuhi beragam kebutuhan Pendidikan 
(Elmanisar et al., 2024). Kepemimpinan 
adaptif  (Maulana et al., 2024) memiliki 
beberapa karakteristik khusus, antara lain: 
(1) Pemimpin analitis: menghadapi 
persaingan yang ketat dari pesaing baru, 
pemimpin harus memiliki ketahanan tinggi 
dan keahlian khusus untuk membuat 
keputusan strategis; (2) Pemimpin inovatif: 
perkembangan teknologi digital membuka 
peluang bisnis baru dan mempercepat 
inovasi, sehingga pemimpin digital harus 
mampu menerjemahkan ide-ide kreatif 
menjadi implementasi nyata; (3) Pemimpin 
visioner berskala global: pemimpin digital 
wajib memberikan arah yang jelas serta 
mengelola proses transformasi bisnis 
digital dengan efektif; (4) Pemimpin 
pembelajar: dalam ekosistem yang 
kompleks dan dinamis akibat big data, 
pemimpin digital harus terus belajar dan 
mengaplikasikan pengetahuan serta 
keterampilan digital secara praktis; (5) 
Pemimpin strategis: pemimpin digital perlu 
memiliki pemahaman mendalam tentang 
kebijakan dan regulasi, karena akses 
informasi di era digital sangat terbuka dan 
cepat berubah. 

Organisasi pendidikan yang memiliki 
budaya yang menekankan pembelajaran 
berkelanjutan, adaptabilitas, dan kerja 
sama internal akan lebih mampu 
menghadapi situasi disrupsi sekaligus 
memastikan kelangsungan layanan 
pendidikan (Elmanisar et al., 2024). 
Meningkatkan literasi digital guru dan 
tenaga kependidikan menjadi faktor krusial 
dalam menciptakan sistem pembelajaran 
yang inovatif dan adaptif. Selain itu, budaya 
organisasi yang fleksibel berperan penting 
dalam memperkuat kompetensi digital 
sumber daya manusia di bidang Pendidikan 
(Bakhri & Mauladani, 2025). Implementasi 
kepemimpinan digital dan perubahan 

budaya organisasi dapat mempercepat 
kesiapan institusi pendidikan dalam 
menghadapi tantangan di era disrupsi. 
Kolaborasi antara kepemimpinan digital 
dan budaya organisasi yang fleksibel 
meningkatkan kapasitas adaptif, kerja sama 
tim, serta kreativitas dalam lingkungan 
Pendidikan (Rofiq, 2025). Organisasi 
pendidikan yang adaptif merupakan 
organisasi yang mampu mengintegrasikan 
kemampuan respons cepat (agility) dan 
ketahanan jangka panjang (resiliensi).  

Dengan demikian, transformasi menuju 
organisasi adaptif memerlukan pendekatan 
yang holistik, yang mengintegrasikan 
kepemimpinan, teknologi, budaya, dan 
kompetensi sumber daya manusia. 

 
B. Pembahasan 

1. Peran Kepemimpinan Digital dalam 
Transformasi Organisasi Pendidikan 

Kepemimpinan digital terbukti berperan 
penting dalam mendorong transformasi 
organisasi pendidikan, khususnya melalui 
integrasi teknologi, peningkatan efisiensi 
kerja, dan penguatan inovasi dalam sistem 
pembelajaran. Kepemimpinan digital tidak 
hanya berfungsi sebagai pengarah 
penggunaan teknologi, tetapi sebagai 
penggerak utama perubahan organisasi 
secara menyeluruh. 

Teknologi sebagai faktor utama transfor-
masi, Keberhasilan transformasi lebih 
ditentukan oleh kemampuan pemimpin 
dalam membangun visi digital, mengelola 
perubahan, dan membentuk budaya 
organisasi yang adaptif. Kepemimpinan 
digital tidak selalu berdampak optimal 
tanpa dukungan kesiapan sumber daya 
manusia dan sistem organisasi yang 
memadai.  

Juga kepemimpinan digital menjadi 
fondasi utama dalam menciptakan organi-
sasi pendidikan yang inovatif, adaptif, dan 
berkelanjutan. Pemimpin pendidikan perlu 
mengembangkan kompetensi digital sekali-
gus kemampuan manajemen perubahan, 
serta memperkuat literasi digital tenaga 
pendidik agar transformasi yang dilakukan 
tidak hanya bersifat teknis, tetapi 
berdampak pada peningkatan kualitas 
pendidikan secara menyeluruh. 
 
 
 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 9, Nomor 5, Mei 2026 (4706-4716) 

 

4712 

 

Tabel 2. Profil artikel yang di review 
 

Penulis & Tahun Hasil Penelitian 

Budiyati et al. 
(2025) 

Kepemimpinan agile 
meningkatkan kinerja 

melalui adaptasi terhadap 
teknologi. 

Hermansyah et al. 
(2024) 

Keseimbangan agility dan 
stabilitas memperkuat 

organisasi. 

Mikalef et al. 
(2021) 

Big data analytics 
meningkatkan kapabilitas 

dinamis dan agility 
organisasi. 

Nugroho & Putri 
(2025) 

Agility memediasi 
hubungan kepemimpinan 

digital dan kinerja 
organisasi. 

Saleh & Ruslan 
(2024) 

Kepemimpinan agility dan 
budaya organisasi 

memengaruhi kinerja dan 
kepuasan kerja. 

 
2. Kepemimpinan Digital dan Peningkatan 

Agility Organisasi 
Peningkatan agility tidak hanya 

ditentukan oleh kepemimpinan digital 
secara langsung, melainkan juga 
dipengaruhi oleh faktor kontekstual seperti 
budaya organisasi, pemanfaatan data, serta 
keseimbangan antara fleksibilitas dan 
stabilitas sistem organisasi. 

Adanya penelitian menempatkan 
teknologi sebagai determinan utama agility, 
sementara ada penelitian menunjukkan 
bahwa tanpa dukungan struktur dan 
budaya organisasi yang memadai, agility 
tidak berkembang secara optimal. Hal ini 
mengindikasikan bahwa hubungan antara 
kepemimpinan digital dan agility bersifat 
kompleks, tidak linear, dan bergantung 
pada kesiapan organisasi. 

 

Tabel 3. Profil artikel yang di review 
 

Penulis & Tahun Hasil Penelitian 

Budiyati et al. 
(2025) 

Kepemimpinan agile 
meningkatkan kinerja 

melalui adaptasi terhadap 
teknologi. 

Hermansyah et al. 
(2024) 

Keseimbangan agility dan 
stabilitas memperkuat 

organisasi. 

Mikalef et al. 
(2021) 

Big data analytics 
meningkatkan kapabilitas 

dinamis dan agility 
organisasi. 

Penulis & Tahun Hasil Penelitian 

Nugroho & Putri 
(2025) 

Agility memediasi 
hubungan kepemimpinan 

digital dan kinerja 
organisasi. 

Saleh & Ruslan 
(2024) 

Kepemimpinan agility dan 
budaya organisasi 

memengaruhi kinerja dan 
kepuasan kerja. 

 
3. Kepemimpinan Digital dalam Membangun 

Resiliensi Organisasi Pendidikan 
Hasil kajian menunjukkan bahwa resi-

liensi organisasi pendidikan dipengaruhi 
oleh kemampuan adaptasi sistem, yang 
mencakup proses antisipasi, respons, dan 
pemulihan terhadap perubahan. Ada juga 
penelitian menegaskan bahwa resiliensi 
merupakan kapabilitas dinamis yang tidak 
hanya bergantung pada teknologi, tetapi 
juga pada kesiapan organisasi dalam 
menghadapi ketidakpastian. Transformasi 
digital berkontribusi dalam memperkuat 
resiliensi melalui peningkatan efisiensi, 
fleksibilitas, dan akses terhadap informasi. 

Beberapa Peneliti menyatakan transfor-
masi digital secara langsung meningkatkan 
resiliensi organisasi, ada peneliti 
menyatakan peran utama justru terletak 
pada faktor manusia, seperti kemampuan 
adaptasi karyawan dan budaya organisasi. 
Resiliensi tidak terbentuk hanya melalui 
teknologi, tetapi melalui interaksi antara 
kepemimpinan, sumber daya manusia, dan 
sistem organisasi. 

Kepemimpinan digital berperan dalam 
memperkuat resiliensi melalui strategi 
digital, pengembangan kompetensi, serta 
pembentukan budaya organisasi yang 
adaptif dan mendorong terbentuknya 
agility organisasi sebagai respons awal 
terhadap perubahan, yang kemudian 
berkembang menjadi resiliensi sebagai 
kemampuan jangka panjang dalam meng-
hadapi disrupsi. 
 

Tabel 4. Profil artikel yang di review 
 

Penulis & Tahun Hasil Penelitian 

Dogaru et al. (2026) 

Resiliensi organisasi 
pendidikan dipengaruhi 

kemampuan adaptasi 
sistem. 

Duchek (2020) 
Resiliensi adalah 

kapabilitas dinamis 
(antisipasi, coping, 
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Penulis & Tahun Hasil Penelitian 

adaptasi). 

Firmansyah & 
Wibowo (2024) 

Transformasi digital 
meningkatkan resiliensi 
organisasi pendidikan. 

Natasha et al. 
(2025) 

Kepemimpinan digital 
meningkatkan resiliensi 

dan kinerja SDM. 

Putera et al. (2025) 
Kepemimpinan digital 
memperkuat resiliensi 
melalui strategi digital. 

Syafitri et al. (2025) 

Kepemimpinan digital 
meningkatkan 

kemampuan adaptasi 
karyawan. 

Ye (2025) 

Kepemimpinan digital 
memperkuat resiliensi 

melalui budaya 
organisasi. 

 
4. Menuju Organisasi Pendidikan yang Adaptif 

di Era Disrupsi 
Organisasi pendidikan yang adaptif 

terbentuk melalui kemampuan merespons 
perubahan secara cepat, fleksibel, dan 
berkelanjutan. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa adaptivitas tidak hanya ditentukan 
oleh adopsi teknologi, tetapi juga 
kepemimpinan yang mampu mengarahkan 
perubahan, kesiapan sistem organisasi, 
serta pengembangan kurikulum yang 
relevan.  

Terdapat perbedaan antar studi pene-
litian, Sebagian penelitian menekankan 
kepemimpinan sebagai faktor utama dalam 
membangun organisasi adaptif, sementara 
ada penelitian menunjukkan bahwa 
adaptivitas lebih dipengaruhi oleh kesiapan 
sistem, seperti kurikulum dan infra-
struktur. Transformasi digital tidak selalu 
diikuti oleh peningkatan adaptivitas, ter-
utama ketika masih terdapat kesenjangan 
dalam implementasi dan kapasitas 
organisasi.  

Organisasi adaptif dapat dipahami 
sebagai outcome dari proses transformasi 
yang didorong oleh kepemimpinan digital 
melalui pembentukan agility dan 
penguatan resiliensi organisasi. Pentingnya 
pendekatan organisasi pendidikan perlu 
mengembangkan kepemimpinan yang 
adaptif, memperkuat sistem pembelajaran 
yang fleksibel, serta meningkatkan kesia-
pan organisasi agar mampu menghadapi 
dinamika perubahan secara berkelanjutan. 

Tabel 5. Profil artikel yang di review 
 

Penulis & Tahun Hasil Penelitian 

Elmanisar et al. 
(2024) 

Kepemimpinan adaptif 
meningkatkan kemampuan 

sekolah menghadapi 
disrupsi. 

Maulana et al. 
(2024) 

Kepemimpinan adaptif 
meningkatkan respons 

organisasi terhadap 
perubahan. 

Melissa et al. 
(2021) 

Pembelajaran daring 
menegaskan pentingnya 

kesiapan digital organisasi. 

Fullan & Quinn 
(2020) 

Transformasi pendidikan 
memerlukan 

kepemimpinan 
berkelanjutan. 

Jaelani et al. 
(2026) 

Transformasi digital 
pendidikan masih 

menghadapi kesenjangan 
layanan. 

Rofiq (2025) 
Kurikulum adaptif menjadi 

solusi pendidikan di era 
disrupsi. 

Rumapea et al. 
(2024) 

Kepemimpinan digital 
meningkatkan kinerja 

organisasi. 

Salam (2021) 
Adaptasi organisasi 

penting dalam menghadapi 
perubahan layanan publik. 

Sya’roni et al. 
(2025) 

Kurikulum adaptif 
mendukung pendidikan 

abad ke-21. 

Verhoef et al. 
(2021) 

Transformasi digital 
memerlukan integrasi 

strategi dan organisasi. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil Systematis Literature 

review terhadap berbagai artikel nasional dan 
internasional, dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan digital, agility, dan resiliensi 
membentuk suatu mekanisme yang 
terintegrasi dalam menciptakan organisasi 
pendidikan yang adaptif. Kepemimpinan 
digital berfungsi sebagai kapabilitas strategis 
yang memicu agility sebagai respons jangka 
pendek, yang kemudian memperkuat 
resiliensi sebagai kapasitas jangka panjang 
menuju organisasi yang adaptif dan 
berkelanjutan. Organisasi pendidikan perlu 
menyeimbangkan antara agility dan stabilitas, 
memperkuat sistem pembelajaran yang 
fleksibel, serta membangun kolaborasi yang 
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berkelanjutan untuk menghadapi dinamika 
perubahan di era disrupsi. 

 
B. Saran 

1. Saran Praktis 
Pimpinan dan praktisi pendidikan perlu 

memperkuat kompetensi kepemimpinan 
digital melalui pelatihan berkelanjutan, 
workshop, dan kolaborasi dengan institusi 
yang telah berhasil menerapkan 
transformasi digital. Misalnya, pelatihan 
penggunaan Learning Management System 
(LMS) dan pengambilan keputusan ber-
basis data. Selain itu, peningkatan literasi 
digital guru perlu diprioritaskan agar 
pemanfaatan teknologi dalam pembelaja-
ran dapat berjalan secara optimal dan 
berdampak pada kualitas pembelajaran.  

 
2. Saran Kebijakan 

Pembuat kebijakan perlu mendukung 
percepatan transformasi digital melalui 
pemerataan infrastruktur teknologi, 
peningkatan kompetensi digital tenaga 
pendidik, serta penguatan kurikulum yang 
fleksibel dan berbasis teknologi. Misalnya, 
melalui program pelatihan kepemimpinan 
digital bagi kepala sekolah dan sertifikasi 
kompetensi digital bagi guru. Kebijakan ini 
penting untuk menciptakan sistem 
pendidikan yang adaptif dan relevan 
dengan tuntutan era disrupsi. 

 
3. Saran Penelitian Lanjutan 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menguji secara empiris hubungan 
kepemimpinan digital, agility, dan resiliensi 
terhadap kinerja organisasi pendidikan. 
Selain itu, perlu dikembangkan model 
konseptual yang lebih komprehensif serta 
instrumen pengukuran yang valid. 
Penelitian juga dapat mengeksplorasi 
peran teknologi baru, seperti Artificial 
Intelligence (AI), dalam memperkuat 
efektivitas kepemimpinan digital dan 
adaptivitas organisasi pendidikan. 
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